H Rangka Daya Saing Global ”
¢ Kerjasama: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar dan Himpunan
" Sarjana Pendidikan llmu-ilmu Sosial Indonesia
Grand Clarion Hotel, Makassar, 29 Oktober 2016

e SEMINAR NASIONAL
ﬂ ;‘0% “Pendidikan 1lmu-limu  Sosial Membentuk Karakter Bangsa Dalam

PENGARUH IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP
ASPEK AFEKTIF SISWA

Pipin Erlina, Umi Chotimah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya

email: pipinerlina6@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi pendidikan
karakter terhadap aspek afektif siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuasi eksperimen tipe time series design yang menggunakan satu kelas eksperimen.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu kelas XI IPA 1.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi dan angket. Berdasarkan
hasil rerata observasi aspek afektif siswa yang diperoleh dari data sebelum dan
sesudah diterapkannya pendidikan karakter sebesar 75.55% dan  meningkat
menjadi 85.05%, sedangkan hasil rerata angket pada pertemuan awal sebelum
diterapkannya pendidikan karakter untuk angket pendidikan karakter dan aspek
afektif sebesar 71.26% dan 77.84% dan hasil rerata angket pada pertemuan akhir
sesudah diterapkan adalah meningkat menjadi 79.35% dan 86.78%, selanjutnya,
berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired Samples T-Test
maka diperoleh nilai hitung sebesar 33.377 > 6,756 pada taraf signifikan 5% atau a
=.05 dengan demikian tolak Ho dan terima Ha, artinya “terdapat pengaruh yang
signifikan dari implementasi ~ pendidikan karakter sesudah diterapkannya
pendidikan karakter terhadap aspek afektif siswa”.

Kata kunci: implementasi, pendidikan karakter, aspek afektif, siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya
Pencapaian Visi Pembangunan Nasional yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025. Terkait dengan
hal tersebut untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah semua
komponen pendidikan harus melibatkan isi kurikulum, proses pembelajaran
sampai dengan proses penilaian sehingga pelaksanaan pendidikan karakter dapat
tercapai dan berjalan dengan baik di sekolah untuk itu telah diterbitkan
Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi mengenai kriteria ruang
lingkup materi pembelajaran dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi
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lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Selanjutnya Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses mengenai pendidikan dasar dan
menengah yang merupakan kriteria pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai kompetensi lulusan, sedangkan
Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
mengenai kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah.

Dalam gagasan Grand Design Pendidikan Karakter merumuskan pada
tanggal 23 Oktober 2010, mengenai rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
yang diberikan keterangan tentang nilai karakter apa yang dapat dikembangkan
pada setiap pencapaian Standar Komptensi Lulusan (SKL), pada SKL SMA/MA
dituliskan nilai karakter yang kira-kira sesuai dengan rumusan SKL nya serta
dilaksanakan sesuai dengan kondisi masing-masing sekolah misalnya nilai karakter
religius, disiplin, jujur, peduli lingkungan dan cinta tanah air yang biasa diterapkan
di SMA Negeri 8 Palembang sesuai dengan pengkondisian sekolah, selanjutnya
dikatakan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 1 Ayat (5)
tentang Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) menyatakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup: sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah (Mandikdasmen) Nomor 12/C/KEP/TU/2008 tentang Bentuk dan Tata
Cara Penyusunan Laporan Hasil Belajar Peserta Didik Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah. Mengenai aspek afektif, bahwa aspek afektif yang dominan pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran (PPKn) meliputi
pembentukan karakter bangsa yang adaptif terhadap keberagaman, mampu berpikir
kritis, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sosial, politik,
ekonomi, budaya dan keamanan yang mampu menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dengan demikian, implementasi pendidikan karakter di satuan pendidikan
yang diamanatkan di dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN), sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah tertuang dalam fungsi dan
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) merupakan landasan yang kokoh
untuk melaksanakan secara operasional pendidikan karakter bangsa sebagai
prioritas program Kemendiknas 2010-2014, yang dituangkan dalam Rencana Aksi
Nasional Pendidikan Karakter (2010) mengemukakan:

Pendidikan karakter disebutkan sebagai Pendidikan nilai,

Pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
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memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati.

Lickona dalam Hariyanto (2012:44) menyebutkan bahwa pendidikan
karakter adalah upaya yang dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter
para siswa, sedangkan Winton dalam Hariyanto, 2012:43 menyebutkan pendidikan
karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal atau sekolah
memiliki peranan penting untuk bersama-sama menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai karakter yang positif kepada siswa sehingga siswa mampu menerapkan
nilai-nilai tersebut didalam bersikap maupun bertindak.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional serta beberapa pendapat

para ahli mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan karakter di sekolah dapat tercapai dengan melalui kebiasaan
(habit) yang terus menerus dipraktikkan dan dilakukan pada siswa baik di sekolah
maupun diluar sekolah agar tercapainya implementasi pendidikan karakter di
sekolah tersebut.
Sujak (2011:16) menyebutkan bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah
dilaksanakan dalam tiga kelompok kegiatan, yaitu pembentukan karakter yang
terpadu dengan pembelajaran pada mata pelajaran, terpadu dengan manajemen
sekolah, melalui ekstrakurikuler

Penelitian ini memfokuskan pada kelompok kegiatan kesatu yaitu
pembentukan karakter yang terpadu dengan pembelajaran yaitu khususnya dalam
pembelajaran PPKn. Hal ini dimulai dengan pengenalan nilai secara kognitif,
penghayatan nilai secara afektif, sampai akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata
oleh siswa di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa diharapkan
tidak hanya mampu menguasai aspek kognitif saja melainkan pada aspek afektif
maupun psikomotorik, dimana selama ini siswa dianggap belum sepenuhnya
mengembangkan aspek afektif hanya ada beberapa siswa yang telah
mengembangkan didalam proses pembelajaran PPKn.

Lebih lanjut dari hasil penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan aspek
afektif yang dilakukan oleh (Chotimah, 2010:2) menyimpulkan bahwa:

Melalui mata pelajaran PPKn, peserta didik diharapkan tidak hanya
mampu menguasai aspek kognitif  (pengetahuan), namun juga
mampu mengembangkan aspek afektif (nilai dan sikap), serta aspek
psikomotor (keterampilan sosial) secara menyeluruh untuk
mengetahui apakah peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran,
yang diharapkan tentunya harus didukung oleh instrumen penilaian
yang sesuai dengan karakteristik tujuan (termasuk standar kompetensi
maupun kompetensi dasar) berkala dan berkesinambungan. Di
samping itu bukan hanya menilai secara parsial, melainkan secara
menyeluruh yang meliputi proses dan hasil belajar yang mencakup
wawasan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial yang dicapai
siswa.
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Implementasi pendidikan karakter di satuan pendidikan merupakan suatu
kesatuan dari program manajemen penyelenggaran pendidikan dan peningkatan
mutu sekolah. Sekolah telah mengimplementasikan nilai-nilai karakter kedalam
mata pelajaran PPKn melalui proses pembelajaran. Karena kita ketahui pendidikan
di sekolah tidak hanya sekedar mendidik dan mentrasfer ilmu pengetahuan saja,
akan tetapi hasil dari pendidikan melalui pembelajaran siswa dapat mewujudkan
nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan sehingga menjadi kebiasaan baik
mereka pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Fakta ini didukung dari hasil penelitian Rianto, 2013:6 yang menyatakan
bahwa:

Pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai yang
baik dan benar pada siswa disekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut salah satu unsur penting dalam
pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai agar peserta
didik memiliki pengetahuan tentang nilai-nilai dasar sebagai acuan
dalam berperilaku.

Melalui mata pelajaran PPKn sebagai instrumen pendidikan karakter guru
dituntut untuk cerdas dan kreatif. Selama ini para guru lebih banyak mencontoh
apa yang telah tertulis di dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar tanpa
mengkaji secara mendalam nilai-nilai apa saja yang pantas terkandung di dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Para guru harus menyesuaikan dan
mengkaji nilai-nilai apa yang terkandung didalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar.

Selanjutnya dari hasil penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan nilai-
nilai  pendidikan karakter yang dilakukan oleh (Kurniawan,2013:43)
menyimpulkan bahwa:

Dalam pengintegrasian nilai-nilai karakter kedalam perangkat
pembelajaran tidak dapat diintegrasikan secara begitu saja,
melainkan harus menyesuaikan terlebih dahulu nilai-nilai karakter
dengan melihat standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
membuat perangkat pembelajaran. Dalam hal ini guru harus
memperhatikan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang tertuang kedalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar.

Seiring berjalannya waktu pendidikan karakter di sekolah dengan
pengenalan nilai-nilai karakter melalui mata pelajaran PPKn diharapkan setelah
proses pembelajaran siswa dapat dinilai sejauh mana ia mampu
menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam dirinya sendiri. Hal ini
mengindikasikan mata pelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang
tidak dapat terpisahkan dari aspek afektif. Untuk itu, semua lembaga pendidikan
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formal (sekolah) dalam merancang proses pembelajaran diharapkan guru harus
memperhatikan aspek afektif kepada diri siswa di sekolah karena di dalam diri
siswa terdapat perbedaan individu masing-masing dan tidak sama siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui survey dan observasi ke
beberapa sekolah SMAN yang ada di kota Palembang, diantaranya sebagai berikut,
SMA Negeri 8 Palembang, SMA Negeri 10 Palembang, SMA Negeri 19
Palembang dan dari ketiga sekolah tersebut masing-masing memiliki perbedaan
dan persamaan, dari ketiga sekolah tersebut terdapat persamaan masing-masing
sekolah telah menerapkan pendidikan karakter di sekolah dan telah sama-sama
Terakreditasi (A) oleh Badan Akreditasi Provinsi (BAP). Namun dari ketiga
sekolah tersebut terdapat perbedaan, perbedaan itu terletak dari sekolah dan guru di
dalam menerapkan pendidikan karakter di sekolah masing-masing melalui proses
pembelajaran pada mata pelajaran PPKn yang mempengaruhi aspek afektif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunaan metode quasi-eksperimen tipe
time series design, dengan satu kelompok sampel. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel yaitu implementasi pendidikan karakter (variabel
independen) dan aspek afektif siswa (variabel dependen). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dengan jurusan IPA dan IPS yang
terdiri dari 8 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel penelitian adalah kelas XI IPA 1 yang berjumlah 38 siswa. Data
dikumpulkan dengan mengggunakan teknik dokumentasi, observasi dan angket.
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan gambaran umum tentang keadaan
sekolah seperti jumlah guru dan jumlah siswa sebagai data pendukung dan
pelengkap data dalam penelitian ini. Teknik observasi untuk mengamati tentang
munculnya indikator aspek afektif siswa pada saat proses pembelajaran PPKn di
kelas, dengan menggunakan rating scale. Yang diamati dalam penelitian ini adalah
proses belajar mengajar di kelas dan munculnya aspek afektif siswa yang
diharapkan, dengan kriteria sebagai berikut:

4 = Selalu, melakukan deskriptor tampak dengan sempurna

3 = Sering, melakukan deskriptor tampak tetapi belum sempurna
2 = Kadang-kadang, melakukan deskriptor tampak

1 = Tidak pernah, tidak melakukan deskriptor tampak sama sekali

Kemudian dari skor tersebut disesuaikan dengan deskriptor yang dilihat
tampak dan tidak tampak lalu dijumlahkan hasil keseluruhannya dan yang terakhir
siswa dikategorikan ke dalam bentuk kategori keterangan pada tabel 1.
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Tabel 1: Skor Interpretasi Persentase

Persentase yang Kategori Ket
diperoleh Aktivitas

80%-100% Amat baik A
70%-79% Baik B
60%-69% Cukup C
45%-59% Kurang D
<44% Tidak lulus E

(Sumber: Aunurrahman, 2009:224)

Teknik angket digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
implementasi pendidikan karakter terhadap aspek afektif siswa, dengan
menggunakan skala likert. Masing-masing jawaban angket diberi skor 5:4:3:2:1
untuk positif dan skor 1:2:3:4:5 untuk negatif. Angket diberikan pada pertemuan
pertama dan pertemuan keenam. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan
uji paired samples t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi pada kelas eksperimen yang
berupa bentuk perlakuan sebelum dan sesudah diterapkannya implementasi
pendidikan karakter di kelas ekpserimen yaitu kelas XI IPA 1, maka dalam
penelitian ini terdapat peningkatan aspek afektif siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya implementasi pendidikan karakter pada proses pembelajaran PPKn.
Hasil penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu dari
data lembar observasi aspek afektif siswa dengan menggunakan rating scale
adapun pilihan skor penilaiannya terdiri dari:

4 = Selalu, melakukan deskriptor tampak dengan sempurna

3 = Sering, melakukan deskriptor tampak tetapi belum sempurna
2 = Kadang-kadang, melakukan deskriptor tampak

1 = Tidak pernah, tidak melakukan deskriptor tampak sama sekali

Sehingga didapatkan hasil rerata aspek afektif sebelum dan sesudah
diterapkannya implementasi pendidikan karakter pada pembelaajran PPKn adalah
Adapun hasil perbandingan rekapitulasi rata-rata observasi secara keseluruhan di
kelas eksperimen sebelum dan sesudah diterapkannya pendidikan karakter dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2: Perbandingan Rekapitulasi Rata-Rata Dari Hasil Data Observasi
Aspek Afektif Siswa Secara Keseluruhan Sebelum Dan Sesudah
Diterapkannya Pendidikan Karakter Pada Kelas Eksperimen

Perlakuan Pertemuan Ke - % Rata- Kategori Ket
Kelas Rata Aktivitas
Eksperimen Q 2 3
Sebelum 72.42 73.42 80.81  75.55% Baik B
(Pre-test)
(4) (%) (6)
Sesudah
(Pos-test) 83.42 85.68 86.05  85.05% Amat baik A

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2015

Adapun perbandingan rekapitulasi dari hasil data kedua angket
implementasi pendidikan karakter dan aspek afektif secara keseluruhan sebelum
dan sesudah diterapkannya implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran
PPKn di kelas ekperimen dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3: Perbandingan Rekapitulasi Rekapitulasi Hasil Data Angket Secara
Keseluruhan
Perlakuan Kelas Pertemuan Ke Aangket Variabel Jumlah Rata-
Eksperimen Skor Rata
Sebelum (1%) 1. Implementasi 2708.00 71.26%
(Pre-test) Pendidikan
Karakter

2. Aspek Afektif 2957.78 77.84%

Sesudah (V1%) 1. Implementasi 3015.33 79.35%
(Pos-test) Pendidikan
Karakter

2. Aspek Afektif  3303.00 86.93%

Sumber : Data primer diolah, Tahun 2015
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Berdasarkan deskripsi data hasil observasi dan data hasil angket secara
keseluruhan sebelum dan sesudah mendapat perlakuan implementasi pendidikan
karakter pada pembelajaran PPKn terhadap aspek afektif siswa meningkat
dibandingkan dengan sebelum mendapat perlakuan. Hal ini dapat dilihat dari tabel
4.9 yang menunjukkan adanya perbandingan yang berupa peningkatan dari rata-
rata aspek afektif siswa sebelum dan sesudah diterapkannya implementasi
pendidikan karakter yaitu 75.55% yang dikategorikan baik keterangan (B) lalu
sesudah diterapkannya implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran
PPKn rata-rata aspek afektif siswa meningkat menjadi 85.05% yang dikategorikan
amat baik keterangan (A). Seperti yang diungkapkan Budimansyah (2010:141),
mengemukakan bahwa:

Mata pelajaran PPKn secara kurikuler dirancang sebagai subjek
pembelajaran yang bertujuan untuk yang mengembangkan potensi
individu agar menjadi warga negara Indonesia yang berakhlak
mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab, sudah menjadi
bagian inheren dan instrumentasi serta praksis pendidikan nasional
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui
pendidikan karakter sebagai berikut: (1) Mata pelajaran PPKn
secara teoritik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang memuat
dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bersifat
konfluen atau saling berpenetrasi dan terintegrasi dalam konteks
substansi ide, nilai, konsep, dan moral Pancasila, kewarganegaraan
yang demokratis, dan bela negara. (2) Mata pelajaran PPKn secara
programatik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang
menekankan pada isi yang mengusung nilai-nilai (content-
embedding values) dan pengalaman belajar (learning experiences)
dalam bentuk berbagai perilaku yang perlu diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sedangkan dari hasil data angket sebelum dan sesudah diterapkannya
implementasi pendidikan karakter mengalami peningkatan juga yaitu didapatkan
hasil angket sebelum diterapkan implementasi pendidikan karakter pada pertemuan
pertama (pretest). Angket implementasi pendidikan karakter diperoleh dengan
skor 2708.00 dengan rata-rata 71.26% dan angket aspek afektif diperoleh skor
2957.78 dengan rata-rata 77.84% dan sesudah diterapkannya implementasi
pendidikan karakter pada pertemuan keenam (postest), yang terdiri dari dua angket
yaitu angket pendidikan karakter diperoleh skor 3015.22 dengan rata-rata 79.53%
dan angket aspek afektif diperoleh skor 3303.3 dengan rata-rata 86.78%.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji paired samples t-
test maka diperoleh nilai thitung 33.377 sementara nilai tabel pada tingkat
keyakinan 95% dengan nilai ttabel = 6.756. Dari hasil uji t dapat dinyatakan
dengan nilai yaitu t hitung > t tabel adalah 33,377 > 6,756, tolak Ho dan terima
Ha. Hal ini menyatakan bahwa variabel bebas yaitu implementasi pendidikan
karakter berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (y) yaitu aspek
afektif siswa. Sebagaimana Sujak (2011:12) mengatakan bahwa pendidikan
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karakter secara terpadu di dalam pembelajaran meliputi hal-hal sebagai berikut:
(1). pengenalan nilai-nilai, (2). fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya
nilai-nilai, (3). penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik
sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun
di luar kelas. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain itu untuk menjadikan
peserta didik menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang untuk
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, meng-internalisasi nilai-
nilai dan menjadikannya perilaku. Dengan demikian pendidikan karakter yang
telah diterapkan melalui mata pelejaran PPKn dapat membawa pengaruh positif
pada siswa di dalam bersikap maupun bertindak yang baik di dalam lingkungan
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, sedangkan aspek afektif merupakan
penilaian pada diri siswa yang dilakukan pada saat proses pembelajaran yang
menuju keberhasilan yang dicapai oleh seseorang siswa itu sendiri secara
menyeluruh yang meliputi proses serta keberhasilan dalam belajar. Hal ini
dikatakan dari hasil penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan aspek afektif
yang dilakukan oleh Chotimah (2010:2) mengatakan bahwa melalui mata pelajaran
PPKn, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu menguasai aspek kognitif
(pengetahuan), namun juga mampu mengembangkan aspek afektif (nilai dan
sikap), serta aspek psikomotor (keterampilan sosial) secara menyeluruh untuk
mengetahui apakah peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran, yang
diharapkan tentunya harus didukung oleh instrumen penilaian yang sesuai dengan
karakteristik tujuan (termasuk standar kompetensi maupun kompetensi dasar)
berkala dan berkesinambungan. Di samping itu bukan hanya menilai secara parsial,
melainkan secara menyeluruh yang meliputi proses dan hasil belajar yang
mencakup wawasan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial yang dicapai
siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi pendidikan karakter
terhadap aspek afektif siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rerata observasi aspek
afektif siswa pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah diterapkannya
pendidikan karakter sebesar 75.55% dengan kategori baik dan meningkat sebesar
85.05% dengan kategori amat baik, selanjutnya dari hasil analisis rerata angket
pada pertemuan awal sebelum diterapkannya pendidikan karakter untuk angket
pendidikan karakter didapatkan hasil sebesar 71.26% sedangkan untuk angket
aspek afektif sebesar 77.84% dan untuk hasil analisis rerata angket di pertemuan
akhir sesudah diterapkannya pendidikan karakter untuk angket pendidikan karakter
didapatkan hasil 79.35%, sedangkan untuk angket aspek afektif sebesar 86.78%.
Selanjutnya berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Paired
Samples T-Test maka diperoleh nilai thitung>twver yaitu 33.377>6,756 pada taraf
signifikan 5% atau a=0,05 dengan tingkat keyakinan 95% dengan demikian tolak
Ho dan terima Ha, artinya “terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi
pendidikan karakter terhadap aspek afektif siswa pada mata pelajaran PPKn di
SMA Negeri 8 Palembang”.
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